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Introduction: Work environment was one of  efficacy factor in doing a work, but also can result an 
unsuccess in work execution. ( Kurniasari, 2014). Problems which often happened was work 
environment and small compensation and also employees satisfaction in doing this work. Method: 
The aim of this research was analyse influence of work environment and  compensation to employee 
satisfaction at Widodo Hospital  Ngawi  2018. This Research type was quantitative with approach of 
cross sectional.  This Research Sampels are  58  employees at  Widodo Hospital Ngawi. Technique 
intake of sampel by used  poportional random sampling. Data processed method by used univariat, 
bivariate, Chi Square and Regresi logistic. Result and Analysis: Result of this Research was result  
from work environment to satisfaction there was significant influence  showing calculation by chi 
square of work environtment to satisfaction of its result employees with value of sig 0,004, calculation 
of Chi Square compensation to satisfaction of its result employees 0,003 and calculation of logistic 
regression work environmental  result of signifikan 0,998 above > 0,05 Ho1 there was not  influence 
of wor environment  to employees satisfaction. Result bycalculation of result of significan 0,005 under 
< 0,05 concluding if its result of Ha there was influence of compensation to employees satisfaction. 
So that its conclusion there was influence of compensation with employees satisfaction. Discussion: 
Suggestion which  researcher recommend was expected to hospital to continue improve peaceful and 
balmy work environment for employees. So that employees can work better, and also improve 
discipline to employees so can on timed the schedule  
 




Lingkungan kerja adalah salah 
satu faktor dari keberhasilan dalam 
melakukan suatu pekerjaan, tetapi juga 
dapat mengakibatkan suatu ketidak 
berhasilan dalam pelaksanaan suatu 
pekerjaan. Dikarenakan ruang kerja dapat 
mempengaruhi karyawan dalam bekerja, 
utamanya lingkungan kerja yang bersifat 
psikologis, sedangkan pengaruh itu juga 
dapat bersifat positif dan dapat pula 
bersifat negatif. Apabila seorang 
karyawan atau pegawai mendapat 
pengaruh yang positif, maka pegawai 
tersebut akan mempunyai moral yang lebih 
baik dalam melaksanakan pekerjaannya, 
dan ini artinya akan meningkatkan 
efisiensi dalam mencapai suatu tujuan 
rumah sakit. (Kurniasari, 2014). 
Hal ini dilalukan berdasarkan 
survey yang saya lakukan pada tanggal 30 
Maret 2018 dengan 20 responden 
diketauhi bahwa hasil survey lingkungan 
kerja dan kompensasi terhadap kepuasan 
karyawan di Rumah Sakit Widodo Ngawi, 
pertanyaan menggunakan pengawasan 
dengan absensi 15% kurang setuju, 
adanya penghargaan dan hukuman ada 
30% yang tidak setuju, hubungan antar 
karyawan serasi kekeluargaan 20% 
kurang setuju. 
Kontribusi karyawan atas balas 
jasa dari organisasi disebut kompensasi. 
Kompensasi ini merupakan alat yang 
efektif bagi peningkatan semangat kerja 
karyawan. Berdasarkan survey yang saya 
lakukan pada tanggal 30 Maret 2018. 
Kompensasi  di Rumah Sakit Widodo 
Ngawi, yang setuju dengan gaji sesuai 
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UMR ada 60%. Dan bonus sesuai dengan 
berat ringanya pekerjaan ada 40% yang 
kurang setuju. Besar tunjangan sesuai 
aturan berlaku ada 15% yang kurang suka. 
Pelatihan merupakan suatu kegiatan untuk 
meningkatkan kinerja saat ini dan kinerja 
di masa mendatang. Semakin seorang 
karyawan terlatih maka akan semakin 
mudah ia memperoleh kompensasi yang 
lebih baik dan meningkatkan 
kepuasannya. Kepuasan kerja berdampak 
positif pada kinerja karyawan tingkat 
kehadiran dan tingkat keluar masuknya 
karyawan. Banyak yang datang terlambat 
yang dibuktikan dengan presentase harian 
dengan system sidik jari (finger print).  
Rumah Sakit Widodo Ngawi 
belum mencerminkan kepuasan kerja, 
lingkungan kerja, kompensasi terhadap 
kepuasan karyawan. Berdasarkan dari 
data absensi rumah sakit Widodo Ngawi 
didapatkan bahwa pada bulan Januari 
dengan jumlah karyawan 132  yang 
terlambat ada 53,03%, pada bulan februari 
dengan jumlah karyawan 138 yang dating 
terlambat ada 45,65%, pada bulan Maret 
dengan jumlah karyawan 142 yang datang 
terlambat ada 45,07% dan bulan april 
jumlah karyawan 142 yang datang 
terlambat 46,47%. Tingkat absensinya 
lebih banyak sehingga mempengaruhi 
aktivitas kerja karyawan. Dari data 
absensi yang karyawan yang paling 
banyak datang terlambat ada di bulan 
Januari sebesar 132 karyawan dan yang 
datang terlambat ada 70 orang. 
Dari latar belakang yang telah di 
uraikan di atas survey awal berkaitan 
dengan kepuasan kerja yang beraneka 
ragam maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Lingkungan Kerja dan 
Kompensasi Terhadap Kepuasan di 
Rumah Sakit Widodo Ngawi Tahun 
2018” 
Metode 
 Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 
rancangan penelitian tanpa perlakuan 
(observasional) analitik melalui 
pendekatan cross sectional karena 
populasi yang beragam diamati pada satu 
waktu yang sama. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan di 
Rumah Sakit Widodo Ngawi tahun 2018 
berjumlah 142 karyawan. jumlah 
responden untuk karyawan di Rumah 
Sakit Widodo Ngawi sebanyak 59 
responden menggunakan rumus Slovin 
(Nursalam 2016). Menggunakan teknik 
sampel proporsi atau Proportional 
Random Sampling atau Imbangan, karena 
dilakukan untuk menyempurnakan 
penggunakan teknik sampel berstrata atau 
sampel wilayah.   
Uji Validitas di lakukan di Rumah 
Sakit Santa Clara Ngawi. Dari 30 
pertanyaan yang saya teliti hasilnya sudah 
sesuai dengan r tabel diatas 0,312, itu 
artinya valid. Uji reliabilitas dapat dilihat 
pada nilai Cronbach’s Alpha, jika nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60 maka reliabel 
(Sujarweni, 2015). Dari 30 pertanyaan 
yang saya teliti hasilnya dengan 
cronbach’s Alpha 0,927  hasilnya 
dikatakan reliable karena mendekati 1. 
Lokasi penelitian  ini dilaksanakan di 
Rumah sakit Widodo Ngawi pada bulan 
Mei-Juni 2018. Penyusunan penelitian 
proposal ini dimulai sejak bulan Maret 
2018 sampai bulan April 2018. Data 
primer diperoleh melalui observasi 
dengan kuesioner. Data yang sudah 
dianalisis dengan chi-square dan regresi 




Karakteristik responden dalam penelitian 
ini yaitu jenis kelamin karyawan di 
Rumah Sakit Widodo Ngawi adalah 
perempuan terdapat 45 responden 
(76,2%), sedangkan laki-laki terdapat 14 
responden (23,7%). tingkat pendidikan 
rata - rata karyawan di Rumah Sakit 
Widodo Ngawi adalah D3 terdapat 31 
responden (54,2%). Dan masa kerja rata – 
rata karyawan di Rumah Sakit Widodo 
Ngawi adalah masa kerja 7 tahun sampai 
10 tahun terdapat 22  responden (37,2%). 
Dari hasil tabulasi lingkungan kerja 
dengan kepuasan yang menyatakan 
lingkungan kerja yang baik dan puas ada 
31 responden (52,5%) Sedangkan 
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karyawan yang menyatakan lingkungan 
kerja baik tapi tidak puas ada 13 
responden (22,1%). Sedangkan 
kompensasi buruk dan puas ada 26 
responden (44,1%)  dan yang menyatakan 
kompensasi buruk tidak puas ada 1 
responden (1,7%). Dan hasil distribusi 
frekuensi lingkungan kerja dan 
kompensasi terhadap kepuasan karyawan 
adalah yang menyatakan puas ada 38 
responden. 
Analisis perhitungan regresi 
logistik perhitungan chi square 
lingkungan kerja terhadap kepuasan 
karyawan hasilnya adalah  sig 0,004 maka 
dapat di simpulkan jika hasilnya < 0,05 
artinya di terima. Maka Ada Pengaruh 
Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan 
Karyawan di Rumah Sakit Widodo Ngawi 
tahun 2018. Sedangkan perhitungan chi 
square kompensasi terhadap kepuasan 
karyawan hasilnya 0,003 maka dapat di 
simpulkan jika hasilnya < 0,05 artinya di 
terima. Maka Ada Pengaruh Kompensasi 
Terhadap Kepuasan Karyawan di Rumah 
Sakit Widodo Ngawi tahun 2018. Dan 
Hasil perhitungan regresi logistik 
perhitungan regresi logistik lingkungan 
kerja hasil signifikan 0,998 diatas > 0,05  
Ho1 tidak terdapat pengaruh lingkungan 
kerja terhadap kepuasan karyawan. Hasil 
perhitungan kompensasi hasil signifikan 
0,005 dibawah < 0,05  simpulkan jika 
hasilnya Ha1 terdapat pengaruh 
kompensasi terhadap kepuasan karyawan. 




Lingkungan kerja yang kondusif 
memberikan rasa aman dan 
memungkinkan karyawan untuk dapat 
bekerja optimal. Jika karyawan 
menyenangi lingkungan kerja dimana dia 
bekerja, maka karyawan tersebut akan 
betah ditempatnya kerjanya, melakukan 
aktivitasnya  sehingga waktu kerja 
dipergunakan secara efektif.Sebaliknya 
lingkungan kerja yang tidak memadai 
akan dapat menurunkan kinerja karyawan. 
(Afandi, 2016) 
Menurut peneliti sebagian 
karyawan di Rumah Sakit Widodo Ngawi 
sebagian mendapatkan lingkungan kerja 
yang kurang baik. Dari Hasil penelitian 
dapat diketahui bahwa kayawan di Rumah 
Sakit Widodo Ngawi yang mendapatkan 
lingkungan kerja dengan dapat diketahui 
bahwa kayawan di Rumah Sakit Widodo 
Ngawi yang menyatakan lingkungan kerja 
yang baik dan puas ada 31 responden 
(52,5%) Sedangkan karyawan yang 
menyatakan lingkungan kerja baik tapi 
tidak puas ada 13 responden (22,1%) 
Dan Hasil penelitian dengan 
menggunakan perhitungan chi square 
lingkungan kerja terhadap kepuasan 
karyawan hasilnya adalah  sig 0,004 maka 
dapat di simpulkan jika hasilnya < 0,05 
artinya di terima. Maka Ada Pengaruh 
Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan 
Karyawan di Rumah Sakit Widodo Ngawi 
tahun 2018. 
 Hal ini disebabkan karena 
kondisi ruangan kerja yang kurang 
memadai atau memiliki ruangan yang 
kecil. Tidak mempunyai kontak langsung 
dengan sinar matahari sehingga 
memerlukan penerangan dari lampu. Hal 
ini berpengaruh karna penerangan dari 
sinar matahari kurang sehingga ruang 
yang kecil bias menyebabkan baik tidak 
sedap dan lembab. Sebaiknya rumah sakit 
dilengkapi keamanan yang lebih nyaman 
agar karyawan bisa bekerja dengan baik. 
Kompensasi merupakan salah satu 
fungsi yang peting dalam manajemen 
sumber daya manusia, kasus yang terjadi 
dalam hubungan kerja mengandung 
masalah kompensasi dan berbagai segi 
yang terkait, seperti tunjangan, kenaikan 
kompensasi, struktur kompensasi, dan 
skala kompensasi. System kompensasi 
membantu dalam memberi penguatan 
terhadap nilai-nilai kunci organisasi serta 
memfasilitas pencapaian tujuan organisai. 
Kompensasi dimaksud sebagai balas jasa 
(reward)  perusahaan terhadap 
pengobanan waktu, tenaga dan pikiran 
yang telah diberikan karyawan kepada 
perusahaan.(Hamali, 2016) 
Menurut peneliti sebagian karyawan 
di Rumah Sakit Widodo Ngawi sebagian 
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mendapatkan Kompensasi yang tidak 
baik. Dari Hasil yang dapat diketahui 
bahwa kayawan di Rumah Sakit Griya  
Dari Hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa kayawan di Rumah Sakit 
Widodo Ngawi yang menyatakan 
kompensasi buruk dan puas ada 26 
responden (44,1%)  dan yang 
menyatakanj kompensasi buruk tidak puas 
ada 1 responden (1,7%) Karena rumah 
sakit Widodo termasuk rumah sakit yang  
kecil jadi kemungkinan bisa jadi 
mendapatkan kompensasi yang rendah. 
bisa terjadi karena masih baru menjadi 
karyawan di rumah sakit Widodo Ngawi, 
sehingga mendapatkan kompensasi yang 
rendah. Bisa berpengaruh di absensi jika 
karyawan datang terlambat maka jasa 
medis akan di potong.  
Hasil penelitian dengan 
menggunakan uji chi square nilai 
signifikan perhitungan kompensasi 
terhadap kepuasan karyawan hasilnya 
0,003 maka dapat di simpulkan jika 
hasilnya < 0,05 artinya di terima. Maka 
Ada Pengaruh Kompensasi Terhadap 
Kepuasan Karyawan di Rumah Sakit 
Widodo Ngawi tahun 2018 
Hasil perhitungan regresi logistik 
perhitungan regresi logistik lingkungan 
kerja hasil signifikan 0,998 diatas > 0,05  
Ho1 tidak terdapat pengaruh lingkungan 
kerja terhadap kepuasan karyawan. Hasil 
perhitungan kompensasi hasil signifikan 
0,005 dibawah < 0,05  simpulkan jika 
hasilnya Ha1 terdapat pengaruh 
kompensasi terhadap kepuasan karyawan.   
Menurut Afandi (2016) Lingkungan 
kerja yang kondusif memberikan rasa 
aman dan memungkinkan karyawan untuk 
dapat bekerja optimal. Jika karyawan 
menyenangi lingkungan kerja dimana dia 
bekerja, maka karyawan tersebut akan 
betah ditempatnya kerjanya, melakukan 
aktivitasnya  sehingga waktu kerja 
dipergunakan secara efektif. Sebaliknya 
lingkungan kerja yang tidak memadai 
akan dapat menurunkan kinerja karyawan. 
Kompensasi merupakan salah satu 
fungsi yang peting dalam manajemen 
sumber daya manusia, kasus yang terjadi 
dalam hubungan kerja mengandung 
masalah kompensasi dan berbagai segi 
yang terkait, seperti tunjangan, kenaikan 
kompensasi, struktur kompensasi, dan 
skala kompensasi. System kompensasi 
membantu dalam memberi penguatan 
terhadap nilai-nilai kunci organisasi serta 
memfasilitas pencapaian tujuan organisai. 
Kompensasi dimaksud sebagai balas jasa 
(reward)  perusahaan terhadap 
pengobanan waktu, tenaga dan pikiran 
yang telah diberikan karyawan kepada 
perusahaan.(Hamali, 2016) 
Robbins mendefinisikan kepuasan 
kerja sebagai sikap umum terhadap 
pekerjaan seseorang, yang menunjukkan 
perbedaan antara jumlah penghargaan 
yang diterima pekerja dan jumlah 
penghargaan yang diterima pekerja dan 
jumlah yang diyakini oleh pekerja yang 
seharusnya diterima.(Hamali, 2016) 
Menurut peneliti karyawan kurang 
puas karena lingkungannya yang kurang 
nyaman, ruangan yang terlalu sempit dan 
di sekat sekat, penerangan yang kurang 
memadai. Lingkungan kerja juga 
mempengaruhi kepuasan karyawan dalam 
bekerja. Dan kompensasi dirasa ada yang 
kurang puas karena mendapatkan 
kompensasi yang kecil. Karena rumah 
sakit itu milik swasta jadi mendapatkan 
penghasilan itu dari pasien yang 




Terdapat pengaruh kompensasi 
terhadap kepuasan karyawan. Maka 
kesimpulannya terdapat pengaruh 
kompensasi dengan kepuasan karyawan. 
Setelah mengetahui hasil penelitian yang 
telah dilakukan diharapkan pihak rumah 
sakit terus meningkatkan Lingkungan 
kerja yang nyaman untuk karyawan dan 
aman. Meningkatkan fasilitas yang ada di 
rumah sakit, agar karyawan bisa bekerja 
dengan baik. Meningkatkan kedisiplinan 
terhadap karyawan agar datang tepat 
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Tabel 1.Distribusi Karakteristik  






1. Jenis Kelamin   
 Laki – Laki            14 23,7 % 
 Perempuan            45 76,2 % 
2 Tingkat Pendidikan   
 SMA 18 30,5 % 
 D3 32 54,2 % 
 S1 9 15,2 % 
3 Lama Bekerja   
 <1 tahun – 3 tahun 12 20,3 % 
 4 tahun – 6 tahun 16 27,1 % 
 7 tahun – 9 tahun 22 37,2 % 
 10 tahun – 12 tahun 9 15,2 % 
Sumber : Data Primer Rumah Sakit Widodo Ngawi Tahun 2018 
 
 




Tidak puas Puas 
1 Lingkungan kerja N % N % N % 
 Buruk 0 0 15 25,4 15 25,4 
 Baik 13 22,1 31 52,5 44 74,6 
2 Kompensasi       
 Buruk 1 1,7 26 44,1 27 45,7 
 Baik 11 18,6 21 35,5 32 54,2 
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Sumber : Data Primer 2018 Rumah Sakit Widodo Ngawi Tahun 2018 
Tabel 3 Rangkuman Hasil Analisis Bivariat 
NO  Variabel P  
1. Lingkungan kerja dengan kepuasan 0,004 <0,05 
2 Kompensasi dengan kepuasan 0,003 <0,05 
3 Lingkungan kerja dan kompensasi terhadap 
kepuasan karyawan 
0,005 <0,05 
Sumber : Data Primer 2018 Rumah Sakit Widodo Ngawi Tahun 2018 
 
